PUBLIC SPEAKING - MODUL PEMBELAJARAN

PUBLIC SPEAKING
Modul 1 - Fondasi Public Speaking

Memahami komunikasi, audiens, dan kepercayaan diri sebelum tampil.

Prinsip utama: Public speaking bukan tentang terdengar paling pintar. Tujuannya
adalah membuat audiens memahami, merasakan, dan mengingat pesan yang kita bawa.

Format modul

e Konsep inti yang ringkas dan aplikatif

e Contoh konkret dari situasi profesional dan pendidikan
e Latihan bertahap untuk membangun keterampilan

e Checklist dan refleksi untuk evaluasi diri

Gunakan modul ini untuk belajar mandiri, pelatihan internal, atau fasilitasi kelas.
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Daftar Isi

1. BAB 1 - Esensi Public Speaking
2. BAB 2 - Memahami Audiens

3. BAB 3 - Mengelola Gugup dan Membangun Kepercayaan Diri

Cara menggunakan modul

Baca satu bab, kerjakan latihan, lalu praktikkan dalam situasi nyata. Jangan menunggu
merasa siap untuk berlatih; kemampuan tumbuh melalui pengulangan yang terukur.
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BAB 1. Esensi Public Speaking

Tujuan belajar

Setelah menyelesaikan bab ini, peserta mampu: membedakan berbicara dan
berkomunikasi; menjelaskan tujuan public speaking; mengidentifikasi kualitas pembicara
efektif.

1.1 Public speaking adalah proses memindahkan makna

Public speaking sering disalahartikan sebagai kemampuan berbicara dengan suara lantang atau
tampil tanpa gugup. Padahal inti public speaking adalah menyampaikan gagasan kepada
sekelompok orang dengan tujuan yang jelas, struktur yang dapat diikuti, dan delivery yang
membantu audiens memahami pesan.

Pembicara yang efektif tidak bertanya, “Bagaimana saya terlihat?” sebagai pertanyaan utama. Ia
bertanya, “Apa yang perlu dipahami audiens setelah saya selesai berbicara?” Perubahan fokus ini
membuat pembicara lebih berorientasi pada audiens daripada pada dirinya sendiri.

Sekadar berbicara Public speaking efektif

Berpusat pada apa yang ingin dikatakan
pembicara

Berpusat pada apa yang perlu dipahami
audiens

Informasi disampaikan sebanyak
mungkin

Informasi dipilih berdasarkan tujuan

Struktur mengikuti alur pikiran
pembicara

Struktur mengikuti cara audiens memproses
informasi

Keberhasilan diukur dari “selesai bicara”

Keberhasilan diukur dari pemahaman,
keterlibatan, atau tindakan audiens

1.2 Tiga tujuan utama public speaking

Hampir semua situasi public speaking dapat dilihat melalui tiga tujuan: menginformasikan,

melibatkan, dan memengaruhi. Sebuah presentasi dapat memiliki lebih dari satu tujuan, tetapi

harus ada satu tujuan dominan agar pesan tidak melebar.

Contoh

Inform

Membuat audiens

Menjelaskan prosedur baru
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memahami kepada tim
Engage Membuat audiens merasa Membuka workshop dan
terlibat membangun energi peserta
Influence Mendorong perubahan sikap | Mengajak sekolah menerapkan
atau tindakan program tertentu

1.3 Tiga lapisan pembicara efektif

Pembicara yang kuat biasanya memiliki tiga lapisan kemampuan: message, delivery, dan
connection. Message menjawab apa yang ingin disampaikan. Delivery menentukan bagaimana
pesan terdengar dan terlihat. Connection menentukan apakah audiens merasa pesan itu relevan
bagi mereka.

Model M-D-C

MESSAGE: jelas dan terstruktur. DELIVERY: suara, ekspresi, gesture, tempo. CONNECTION:
relevansi, empati, contoh, interaksi. Kelemahan pada satu lapisan dapat mengurangi
kekuatan dua lapisan lainnya.

1.4 Mitos yang perlu ditinggalkan

e “Harus ekstrovert.” Tidak. Pembicara efektif membutuhkan persiapan dan kejelasan, bukan
tipe kepribadian tertentu.

e “Harus hafal semua kata.” Menghafal kata per kata justru membuat pembicara rapuh saat
lupa satu bagian.

e “Harus bebas gugup.” Gugup adalah respons biologis normal. Tujuannya mengelola energi,
bukan menghapusnya.

e “Harus terdengar formal.” Kredibel tidak sama dengan kaku. Bahasa yang natural sering
lebih mudah dipercaya dan diingat.

LATIHAN - Audit pengalaman berbicara

Instruksi

Pilih satu pengalaman public speaking terakhir. Nilai apa yang sudah baik dan apa yang
perlu dibenahi.

Tujuan saya saat itu adalah...
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Bagian yang paling kuat adalah...

Bagian yang paling mengganggu adalah...

Satu perubahan yang akan saya lakukan pada kesempatan berikutnya...

Ringkasan Bab

e Public speaking adalah proses memindahkan makna, bukan sekadar memproduksi kata.
e Tujuan utama dapat berupa inform, engage, atau influence.
e Kemampuan inti terdiri dari message, delivery, dan connection.

Tugas praktik
Lakukan perkenalan diri 60 detik. Rekam video. Setelah menonton ulang, catat satu
kekuatan dan dua hal yang ingin ditingkatkan.
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BAB 2. Memahami Audiens

Tujuan belajar
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta mampu: memetakan kebutuhan audiens;
menentukan level bahasa dan contoh; menyesuaikan pesan dengan konteks.

2.1 Audiens bukan “semua orang”

Kesalahan umum adalah menyiapkan materi dari sisi pembicara: apa yang saya tahu, apa yang
saya punya, dan apa yang ingin saya ceritakan. Pendekatan yang lebih efektif dimulai dari sisi
audiens: siapa mereka, apa yang sudah mereka tahu, apa yang mereka pedulikan, dan keputusan
apa yang perlu mereka ambil.

Prinsip relevansi
Audiens tidak otomatis peduli pada topik kita. Tugas pembicara adalah menunjukkan
mengapa topik tersebut penting bagi mereka.

2.2 Framework WHO - NEED - MESSAGE

MESSAGE
Siapa mereka? Jabatan, Apa masalah, pertanyaan, Satu pesan apa yang harus
pengalaman, pengetahuan | kekhawatiran, atau harapan | mereka ingat setelah sesi
awal, situasi mereka? selesai?

2.3 Lima pertanyaan sebelum menyusun materi

Siapa audiens utama saya?

Apa yang sudah mereka ketahui tentang topik ini?

Apa yang paling mereka khawatirkan atau butuhkan?

Apa yang ingin saya ubah: pengetahuan, sikap, atau tindakan?
Apa satu kalimat yang harus mereka ingat besok pagi?

© N0 e

2.4 Menyesuaikan bahasa dan contoh

Topik yang sama perlu dibawakan berbeda untuk audiens berbeda. Ketika berbicara kepada
peserta baru, gunakan istilah sederhana dan lebih banyak contoh. Ketika berbicara kepada ahli,
Anda dapat mempercepat bagian dasar dan masuk ke implikasi, trade-off, atau keputusan.

Audiens Penyesuaian yang disarankan
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Pimpinan Fokus pada dampak, risiko, keputusan, dan
prioritas

Tim operasional Fokus pada langkah kerja, contoh, dan kendala
lapangan

Guru/peserta pelatihan Fokus pada relevansi praktik, contoh kelas, dan
latihan

Publik umum Kurangi jargon, gunakan analogi, cerita, dan
konteks

2.5 Membaca ruangan saat berbicara

Analisis audiens tidak berhenti sebelum presentasi. Saat berbicara, amati ekspresi, fokus mata,
pertanyaan, dan energi ruangan. Jika banyak orang tampak bingung, perlambat dan beri contoh.
Jika mereka sudah memahami, jangan memaksakan penjelasan tambahan. Fleksibilitas adalah
bagian dari kompetensi public speaking.

LATIHAN - Audience Canvas

Instruksi

Pilih satu sesi presentasi yang akan Anda lakukan. Isi peta audiens berikut.

Audiens utama saya...

Mereka sudah mengetahui...

Mereka kemungkinan khawatir tentang...

Mereka membutuhkan...

Setelah sesi selesai, saya ingin mereka...
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Pesan utama saya dalam satu kalimat...

Ringkasan Bab

e Public speaking yang relevan dimulai dari audiens.
e  WHO - NEED - MESSAGE membantu menentukan fokus.
e Bahasa, contoh, dan kedalaman materi harus mengikuti audiens.

Tugas praktik
Ambil satu materi presentasi lama. Tulis ulang opening-nya agar langsung mengaitkan
topik dengan kebutuhan audiens.
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BAB 3. Mengelola Gugup dan Membangun Kepercayaan Diri

Tujuan belajar

Setelah menyelesaikan bab ini, peserta mampu: memahami sumber gugup; menggunakan
teknik regulasi sederhana; membangun confidence melalui persiapan dan paparan
bertahap.

3.1 Mengapa tubuh bereaksi saat tampil

Saat berada di depan audiens, tubuh dapat membaca situasi sebagai ancaman sosial: takut salah,
dinilai, atau kehilangan kendali. Detak jantung meningkat, napas menjadi pendek, tangan
berkeringat, dan pikiran terasa lebih cepat. Respons ini normal dan tidak selalu terlihat sebesar
yang dirasakan pembicara.

Tujuan kita bukan memaksa tubuh menjadi tenang sempurna, melainkan mengubah energi gugup
menjadi energi tampil.

3.2 Tiga sumber gugup yang paling umum

e Ketidakpastian isi. Tidak yakin urutan materi atau khawatir lupa.
¢ Ketakutan terhadap penilaian. Merasa audiens sedang menilai setiap kesalahan.
e Kurang paparan. Jarang berlatih sehingga situasi tampil selalu terasa asing.

3.3 Teknik BREATHE - PAUSE - START

BREATHE: lakukan dua sampai tiga napas lebih lambat dari biasanya. Tarik melalui hidung, buang
lebih panjang. PAUSE: sebelum kata pertama, berdiri stabil dan lihat audiens. START: mulai dengan
kalimat pembuka yang telah Anda kuasai. Jangan membuka dengan permintaan maaf atas
kegugupan.

Aturan 20 detik pertama
Kuasai 20 detik pertama dan 20 detik terakhir. Dua bagian ini memberi rasa kendali
terbesar karena menjadi pintu masuk dan pintu keluar presentasi.

3.4 Confidence berasal dari bukti

Kepercayaan diri yang stabil bukan hasil afirmasi semata. Ia tumbuh ketika otak memiliki bukti
bahwa kita pernah berlatih, pernah mengatasi kesalahan, dan tetap mampu menyelesaikan
pembicaraan. Karena itu latihan bertahap lebih efektif daripada menunggu rasa percaya diri
muncul.

Level 1 30 detik Berbicara tanpa catatan tentang
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topik sederhana

Level 2 60-90 detik Gunakan opening, satu poin,
closing

Level 3 3 menit Tambahkan contoh dan variasi
suara

Level 4 5 menit Gunakan struktur penuh dan
Q&A singkat

3.5 Recovery ketika terjadi kesalahan

Kesalahan kecil jarang menghancurkan presentasi. Reaksi panik terhadap kesalahan justru
membuatnya lebih terlihat. Jika lupa, berhenti satu detik, lihat catatan struktur, lalu lanjutkan dari
gagasan utama. Jika salah data, koreksi secara singkat. Jika kehilangan kata, parafrase. Audiens
membutuhkan kejelasan, bukan kesempurnaan.

LATIHAN - Ritual sebelum tampil

Instruksi

Rancang ritual 3 menit yang dapat Anda gunakan sebelum berbicara.

30-60 detik pertama: apa yang akan saya lakukan?

Kalimat pembuka yang akan saya kuasai...

Pengingat mental yang paling membantu...

Saat lupa materi, strategi recovery saya...
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Ringkasan Bab
e Gugup adalah respons normal, bukan bukti ketidakmampuan.

e Confidence tumbuh dari persiapan dan paparan bertahap.
e Kuasai opening, struktur, dan strategi recovery.

Tugas praktik
Lakukan latihan 90 detik selama tiga hari berturut-turut. Gunakan topik yang sama, tetapi
perbaiki satu aspek setiap hari.
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